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nilai terbaik pada konsentrasi auksin 100 ppm, dan untuk varietas sanren 

mampu memberikan hasil terbaik pada konsentrasi auksin 200 ppm. 

5.2  Saran 

Disarankan dalam melakukan penanaman bawang merah asal biji 

botani menggunakan auksin maka perlu memperhatikan jenis varietas 

bawang merah sehingga konsentrasi auksin dapat disesuaikan agar 

menghasilkan produksi umbi yang baik. Perlu dilakukan penelitian 

mengenai perkecambahan benih bawang merah dengan menggunakan 

berbagai konsentrasi auksin.   
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Lampiran 1.  Deskripsi Bawang Merah Varietas Lokananta 

Asal    : Dalam Negeri  
Silsilah   : BM 7755 x BM 7759 x BM 8667 x BM 8673 
Golongan varietas  : Sintetik  
Tinggi tanaman  : 49,08 -57,40  
Bentuk penampang daun  : Bulat Berongka 
Ukuran daun   : Panjang 46,12 – 54,94 cm; Lebar 1,22 – 1,78 cm 
Warna daun   : Hijau (RHS N 137 A)  
Jumlah daun per umbi : 6 – 10 helai 
Jumlah daun per rumpun  : 20 – 27 helai 
Bentuk karangan bunga : Seperti payung 
Warna mahkota bunga : Putih (RHS NN 155 D) 
Umur panen   :  63 – 66 hari setelah tanam 
Bentuk umbi    :  Pipih agak bulat 
Ukuran umbi   : Tinggi 3,52 – 3,83 cm; Diameter 3,11 – 3,58 cm 
Warna umbi   : Ungu (RHS 71 A) 
Bentuk biji   : Pipih  
Warna biji   : Hitam (RHS N 186 A)  
Berat 1.000 biji  : 3,52 – 3,97 gram  
Berat per umbi  : 9,25 – 12,05 gram  
Jumlah umbi per rumpun : 4 - 6 umbi 
Berat umbi per  rumpun : 42,58 – 61,33 gram 
Jumlah anakan  : 3 -6 anakan 
Daya simpan umbi pada  suhu 25 - 30oC   : 127-135 hari setelah panen 
Susut bobot umbi (basah – kering simpan) : 34,9 – 37,9 %  
Hasil umbi per hektar    : 18,49 – 24, 58 ton  
Kebutuhan benih per hektar : 2,05 – 2,32 kg 
Penciri utama  : warna umbi ungu, bentuk umbi pipih agak bulat 
Keunggulan varietas : Produksi per hektar tinggi 
Wilayah adaptasi   :Sesuai  di  dataran  rendah 
Pemohon   : PT. East West Seed Indonesia 
Pemulia    : Adrianita Adin 
Peneliti    : Tukiman Misidi, Abdul Kohar, Haro Pangestu,  

  Diraya Nur Irsalina, dan Gigin Fajaruddin 
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Lampiran 2.  Deskripsi Bawang Merah Varietas Maserati 

Asal    : Introduksi Belanda / Bejo Zaden B.V.  
Silsilah   : BR A 4 (♀) x IND B FX (♂) 
Golongan varietas  : Hibrida 
Tinggi tanaman  : 46,31 – 54,03 cm 
Bentuk penampang daun : Segitiga 
Ukuran daun   : Panjang 34,72 – 52,13 cm; Lebar 0,63–1,04 cm 
Warna daun   : Hijau (RHS N 137 C)  
Jumlah daun per umbi : 7 – 10 helai 
Jumlah daun per rumpun  : 22 – 32 helai 
Bentuk karangan bunga : Seperti payung 
Warna tangkai bunga : Hijau (RHS 139 A)  
Warna kelopak bunga :Hijau (RHS 144 C) 
Warna mahkota bunga :Putih (RHS NN 155 D) 
Umur panen (80 % batang melemas)  :    76 – 89 hari setelah tanam 
Bentuk umbi    :Rombic bagian pangkal / bawah agak menonjol  

(slightly raised), bagian ujung datar (flat), bagian  
leher umbi sempit 

Ukuran umbi   :Tinggi 3,33 – 3,82 cm; Diameter 3,37 – 4,52 cm 
Warna umbi   : Ungu (RHS N 79 B) 
Bentuk biji   : Pipih agak bulat  
Warna biji   : Hitam (RHS 203 C)  
Berat 1.000 biji  : 3,30 – 3,33 gram  
Berat per umbi  : 24,68 – 45,88 gram  
Jumlah umbi per rumpun : 2 – 5 umbi 
Berat umbi per  rumpun : 73,63 – 126,17 gram 
Jumlah anakan  : 2 – 5 anakan 
Daya simpan umbi pada suhu 25 - 27oC   :101 – 125 hari setelah panen 
Susut bobot umbi (basah – kering simpan) :14,34 – 33,70 %  
Hasil umbi per hektar  :24,41 – 27,98 ton  
Populasi per hektar  :250.000 tanaman  
Kebutuhan benih per hektar: 0,9900 – 0,9978 kg 
Penciri utama  :Bentuk penampang daun segitiga, warna daun   

hijau  (RHS  N  137  C), warna  umbi  ungu  (RHS  
N  79  B), bentuk umbi rombik, bentuk umbi 
bagian pangkal / bawah agak menonjol (slightly 
raised), bentuk umbi bagian ujung datar (flat), 
lebar leher umbi sempit 

Keunggulan varietas :Produksi per hektar tinggi, umur panen genjah,  
jumlah umbi per rumpun banyak, jumlah anakan 
banyak 
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Wilayah adaptasi   :Sesuai  di  dataran  menengah  pada musim  
  kemarau 

Pemohon   :PT. Agrosid Manunggal Sentosa 
Pemulia    :Lennaert Aardse 
Peneliti   :Matius Raharjo, Dedih Ruhyana, Oon Sugiono,  
      Warid 
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Lampiran 3.  Deskripsi Bawang Merah Varietas Sanren 

Asal     : PT. East West Seed Indonesia 
Silsilah    : BM 2408 x BM 4811 
Golongan varietas   : hibrida 
Tinggi tanaman   : 54,03-56,60 cm 
Bentuk penampang daun  : bulat pipih 
Ukuran daun    :panjang 46,95-40,50cm lebar 0,84-0,86 cm 
Warna daun     : hijau tua 
Jumlah daun per umbi   : 8-10 helai 
Jumlah daun per rumpun  : 29-36 helai 
Bentuk karangan bunga  : seperti paying 
Warna bunga   : putih 
Umur mulai berbunga  : 31-34 hari setelah tanam 
Umur panen    : 62-64 hari setelah tanam 
Bentuk umbi    : bulat 
Ukuran umbi    : tinggi 3,3-3,5 cm, diameter 3,4-3,6 cm 
Warna umbi    : merah 
Bentuk biji    : pipih agak bulat 
Warna biji    : hitam 
Berar 1.000 biji   : 3,8-4,1 g 
Berat per umbi   : 17,0-19,40 kg 
Jumlah umbi per rumpun  : 2-4 umbi 
Berat umbi per rumpun  : 52,13-71,65 g 
Jumlah anakan   : 2-4 anakan 
Daya simpan umbi pada suhu : 122-128 hari setelah panen 

  (siang 29-31oC, malam 25-27oC) 
Susut bobot umbi   : 36,7-39,5% 
Hasil umbi per hektar   : 23,23-28,14 ton 
Populasi per hektar   : 460.000-466.667 tanaman 
Kebutuhan benih per hektar : 1,9-2,0 kg 
Penciri utama    : arah tumbuh batang setelah umbi  agak   

  menyamping 
Keunggulan varietas  : produksi tinggi dan ukuran umbi sedang 
Wilayah adaptasi   : beradaptasi dengan baik di dataran  

  rendah dengan ketingggian 50-100 mdpl 
Pemohon    : PT. East West Seed Indonesia 
Pemulia    : Adriyanita Adin 
Peneliti    :Tukiman Misidi, Abdul Kohar, Agus   
       Suranto, M. Taufik Hariyadi 
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Lampiran Gambar 1.  Analisis Tanah 
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Lampiran Gambar 2.  Denah Percobaan 
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Tabel Lampiran 1a. Tinggi tanaman bawang merah (cm) 28 HST  
 

 
Tabel Lampiran 1b. Sidik ragam tinggi tanaman bawang merah 28 HST  

SK DB JK KT F.HITUNG 
F.TABEL 

0,05 0,01 

Kelompok 2 93,61 46,81 1,01tn 6,94 18,00 

v (pu) 2 347,55 173,78 3,74tn 6,94 18,00 

Galat (v)  4 185,72 46,43   

k (ap)  3 216,65 72,22 4,25* 3,16 5,09 

v x k 6 433,58 72,26 4,26** 2,66 4,01 

Galat (k) 18 305,65 16,98   

Total 35 1582,75           

KK V = 19,20%; KK K = 11,61%  

Keterangan : tn =  Tidak nyata 
* =  Berpengaruh nyata 

  ** =  Berpengaruh sangat nyata 
 
 
 

Perlakuan 
Kelompok 

Jumlah 
Rata-rata 

I II III   

v1 

k0 31,90 27,80 24,90 84,60 28,20 

k1 29,30 27,30 31,10 87,70 29,23 

k2 36,60 34,90 30,00 101,50 33,83 

k3 33,30 35,30 32,40 101,00 33,67 

Sub total 131,10 125,30 118,40 374,80   

v2 

k0 44,60 44,10 46,10 134,80 44,93 

k1 36,80 32,10 29,70 98,60 32,87 

k2 40,70 40,90 30,30 111,90 37,30 

k3 38,90 36,70 18,80 94,40 31,47 

Sub total 161,00 153,80 124,90 439,70   

v3 

k0 43,40 48,60 44,20 136,20 45,40 

k1 42,90 33,90 42,60 119,40 39,80 

k2 38,10 27,10 39,30 104,50 34,83 

k3 35,60 30,50 36,70 102,80 34,27 

Sub total 160,00 140,10 162,80 462,90   

Total   452,10 419,20 406,10 1277,40 
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Tabel Lampiran 2a. Tinggi tanaman bawang merah (cm) 35 HST  

Perlakuan 
Kelompok 

Jumlah 
Rata-rata 

I II III   

v1 

k0 36,30 36,80 33,20 106,30 35,43 

k1 36,70 33,50 32,00 102,20 34,07 

k2 39,80 37,80 35,50 113,10 37,70 

k3 36,20 36,40 39,00 111,60 37,20 

Sub total 149,00 144,50 139,70 433,20   

v2 

k0 47,50 46,80 49,90 144,20 48,07 

k1 40,30 35,80 35,40 111,50 37,17 

k2 48,50 46,30 33,30 128,10 42,70 

k3 40,40 37,80 31,20 109,40 36,47 

Sub total 176,70 166,70 149,80 493,20   

v3 

k0 49,10 52,30 43,80 145,20 48,40 

k1 48,10 38,60 50,20 136,90 45,63 

k2 46,10 39,40 46,40 131,90 43,97 

k3 43,70 41,30 43,00 128,00 42,67 

Sub total 187,00 171,60 183,40 542,00   

Total   512,70 482,80 472,90 1468,40   

 

Tabel Lampiran 2b. Sidik ragam tinggi tanaman bawang merah 35 HST  

SK DB JK KT F.HITUNG 
F.TABEL 

0,05 0,01 

Kelompok 2 71,56 35,78 2,23tn 6,94 18,00 

v (pu) 2 494,97 247,48 15,43* 6,94 18,00 

Galat (v)  4 64,14 16,03 

k (ap)  3 161,54 53,85 3,95* 3,16      5,09 

v x k 6 182,70 30,45 2,23tn 2,66      4,01 

Galat (k) 18 245,26 13,63   

Total 35 1220,16           

KK V = 9,82%; KK K = 9,05% 
Keterangan : tn =  Tidak nyata 

* =  Berpengaruh nyata 
  ** =  Berpengaruh sangat nyata 
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Tabel Lampiran 3a. Tinggi tanaman (cm) bawang merah 42 HST  

Perlakuan 
Kelompok 

Jumlah 
Rata-rata 

I II III   

v1 

k0 40,30 38,90 38,20 117,40 39,13 

k1 36,30 34,80 33,10 104,20 34,73 

k2 42,60 40,80 38,00 121,40 40,47 

k3 41,30 43,70 42,50 127,50 42,50 

Sub total 160,50 158,20 151,80 470,50   

v2 

k0 50,10 49,40 52,90 152,40 50,80 

k1 41,40 36,20 38,30 115,90 38,63 

k2 49,00 48,00 36,80 133,80 44,60 

k3 46,50 43,20 34,30 124,00 41,33 

Sub total 187,00 176,80 162,30 526,10   

v3 

k0 50,00 57,50 48,90 156,40 52,13 

k1 53,50 41,80 52,20 147,50 49,17 

k2 47,60 40,40 49,90 137,90 45,97 

k3 44,60 41,20 44,30 130,10 43,37 

Sub total 195,70 180,90 195,30 571,90   

Total   543,20 515,90 509,40 1568,50   

 

Tabel Lampiran 3b. Sidik ragam tinggi tanaman bawang merah 42 HST  

SK DB JK KT F.HITUNG 
F.TABEL 

0,05 0,01 

Kelompok 2 53,61 26,81 1,55tn 6,94 18,00 

v (pu) 2 429,75 214,87 12,43* 6,94 18,00 

Galat (v)  4 69,13 17,28   

k (ap)  3 208,26 69,42 4,59* 3,16 5,09 

v x k 6 267,07 44,51 2,94* 2,66 4,01 

Galat (k) 18 272,52 15,14   

Total 35 1300,34           

KK V = 9,54%; KK K = 8,93% 
Keterangan : tn =  Tidak nyata 

* =  Berpengaruh nyata 
  ** =  Berpengaruh sangat nyata 
 
 



82 
 

Tabel Lampiran 4a. Jumlah daun bawang merah (helai) 28 HST  

Perlakuan 
Kelompok 

Jumlah 
Rata-rata 

I II III   

v1 

k0 4,00 3,80 3,70 11,50 3,83 

k1 4,20 4,50 3,80 12,50 4,17 

k2 4,20 5,00 3,70 12,90 4,30 

k3 4,30 5,10 4,00 13,40 4,47 

Sub total 16,70 18,40 15,20 50,30    

v2 

k0 6,30 5,50 5,50 17,30 5,77 

k1 5,40 3,90 3,90 13,20 4,40 

k2 5,30 5,20 4,20 14,70 4,90 

k3 5,40 4,50 4,30 14,20 4,73 

Sub total 22,40 19,10 17,90 59,40  

v3 

k0 5,30 5,60 4,90 15,80 5,27 

k1 5,00 4,90 5,20 15,10 5,03 

k2 5,00 4,00 4,50 13,50 4,50 

k3 5,20 4,00 5,80 15,00 5,00 

Sub total 20,50 18,50 20,40 59,40  

Total  59,60 56,00 53,50 169,10  

 

Tabel Lampiran 4b. Sidik ragam jumlah daun bawang merah 28 HST  

SK DB JK KT F.HITUNG 
F.TABEL 

0,05 0,01 

Kelompok 2 1,57 0,78 1,02tn 6,94 18,00 

v (pu) 2 4,60 2,30 3,00
tn

 6,94 18,00 

Galat (v)  4 3,06 0,77   

k (ap)  3 1,01 0,34 2,02tn 3,16 5,09 

v x k 6 3,63 0,61 3,64* 2,66 4,01 

Galat (k) 18 3,00 0,17   

Total 35 16,87            

KK V = 18,63%; KK K = 8,68% 
Keterangan : tn =  Tidak nyata 

* =  Berpengaruh nyata 
  ** =  Berpengaruh sangat nyata 
 
 
 



83 
 

Tabel Lampiran 5a. Jumlah daun bawang merah (helai) 35 HST 

Perlakuan 
Kelompok 

Jumlah 
Rata-rata 

I II III   

v1 

k0 4,50 4,10 4,20 12,80 4,27 

k1 4,70 4,50 4,30 13,50 4,50 

k2 5,20 4,80 4,00 14,00 4,67 

k3 4,60 5,10 5,00 14,70 4,90 

Sub total 19,00 18,50 17,50 55,00    

v2 

k0 6,50 6,20 6,20 18,90 6,30 

k1 5,10 4,00 4,30 13,40 4,47 

k2 5,70 5,30 4,80 15,80 5,27 

k3 5,50 5,30 4,50 15,30 5,10 

Sub total 22,80 20,80 19,80 63,40  

v3 

k0 6,30 6,50 5,30 18,10 6,03 

k1 6,30 6,50 6,30 19,10 6,37 

k2 6,00 4,50 5,30 15,80 5,27 

k3 6,20 4,50 6,50 17,20 5,73 

Sub total 24,80 22,00 23,40 70,20  

Total  66,60 61,30 60,70 188,60  

 

Tabel Lampiran 5b. Sidik ragam jumlah daun bawang merah 35 HST  

SK DB JK KT F.HITUNG 
F.TABEL 

0,05 0,01 

Kelompok 2 1,76 0,88 5,16tn 6,94 18,00 

v (pu) 2 9,66 4,83 28,37
**
 6,94 18,00 

Galat (v)  4 0,68 0,17   

k (ap)  3 1,19 0,40 1,56tn 3,16 5,09 

v x k 6 6,62 1,10 4,32** 2,66 4,01 

Galat (k) 18 4,59 0,26   

Total 35 24,51           

KK V = 7,88%; KK K = 9,64% 
Keterangan : tn =  Tidak nyata 

* =  Berpengaruh nyata 
  ** =  Berpengaruh sangat nyata 
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Tabel Lampiran 6a. Jumlah daun  bawang merah (helai) 42 HST  

Perlakuan 
Kelompok 

Jumlah 
Rata-rata 

I II III   

v1 

k0 5,30 4,30 4,70 14,30 4,77 

k1 5,00 4,50 4,00 13,50 4,50 

k2 5,20 5,20 4,50 14,90 4,97 

k3 5,30 6,20 5,30 16,80 5,60 

Sub total    20,80 20,20 18,50 59,50    

v2 

k0 6,80 6,80 6,30 19,90 6,63 

k1 5,50 4,50 5,00 15,00 5,00 

k2 6,00 5,80 5,00 16,80 5,60 

k3 6,50 5,30 4,59 16,39 5,46 

Sub total 
   24,80    22,40    20,89 68,09     

v3 

k0 7,30 7,50 5,70 20,50 6,83 

k1 7,30 6,50 6,80 20,60 6,87 

k2 6,80 4,50 6,80 18,10 6,03 

k3 6,50 4,80 8,50 19,80 6,60 

Sub total 27,90 23,30 27,80 79,00  

Total  73,50 65,90 67,19 206,59  

 

Tabel Lampiran 6b. Sidik ragam jumlah daun bawang merah 42 HST  

SK DB JK KT F.HITUNG 
F.TABEL 

0,05 0,01 

Kelompok 2 2,76 1,38 1,65tn 6,94 18,00 

v (pu) 2 15,92 7,96 9,50
*
 6,94 18,00 

Galat (v)  4 3,35 0,84   

k (ap)  3 2,34 0,78 1,22tn 3,16 5,09 

v x k 6 5,25 0,87 1,37tn 2,66 4,01 

Galat (k) 18 11,52 0,64   

Total 35 41,13           

KK V = 15,95%; KK K = 13,94% 
Keterangan : tn =  Tidak nyata 

* =  Berpengaruh nyata 
  ** =  Berpengaruh sangat nyata 
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Tabel Lampiran 7a. Jumlah klorofil a bawang merah (µmo.m-2) 

Perlakuan 
Kelompok 

Jumlah 
Rata-rata 

I II III   

v1 

k0 317,50 357,00 220,90 895,40 298,47 

k1 241,20 308,00 232,60 781,80 260,60 

k2 353,50 364,90 356,90 1075,30 358,43 

k3 398,30 413,20 339,50 1151,00 383,67 

Sub total 1310,50 1443,10 1149,90 3903,50    

v2 

k0 374,70 391,00 372,40 1138,10 379,37 

k1 354,10 346,90 424,00 1125,00 375,00 

k2 380,00 319,90 420,40 1120,30 373,43 

k3 332,70 361,60 325,10 1019,40 339,80 

Sub total 1441,50 1419,40 1541,90 4402,80    

v3 

k0 256,10 320,30 362,60 939,00 313,00 

k1 373,30 318,40 327,00 1018,70 339,57 

k2 273,40 387,90 324,00 985,30 328,43 

k3 322,30 356,50 377,20 1056,00 352,00 

Sub total 1225,10 1383,10 1390,80 3999,00  

Total  3977,10 4245,60 4082,60 12305,30  

 

Tabel Lampiran 7b. Sidik ragam jumlah klorofil a bawang merah  

SK DB JK KT F.HITUNG 
F.TABEL 

0,05 0,01 

Kelompok 2 3049,76 1524,88 0,43tn 6,94 18,00 

v (pu) 2 11707,64 5853,82 1,65tn 6,94 18,00 

Galat (v)  4 14233,23 3558,31   

k (ap)  3 7442,92 2480,97 1,83tn 3,16 5,09 

v x k 6 26257,44 4376,24 3,24* 2,66 4,01 

Galat (k) 18 24341,23 1352,29   

Total 35 87032,22           

KK V = 17,47%; KK K = 10,76% 
Keterangan : tn =  Tidak nyata 

* =  Berpengaruh nyata 
  ** =  Berpengaruh sangat nyata 
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Tabel Lampiran 8a. Jumlah klorofil b bawang merah (µmo.m-2) 

Perlakuan 
Kelompok 

Jumlah 
Rata-rata 

I II III   

v1 

k0 139,30 179,10 119,90 438,30 146,10 

k1 112,00 169,90 100,60 382,50 127,50 

k2 163,50 187,80 165,00 516,30 172,10 

k3 202,00 211,00 169,00 582,00 194,00 

Sub total 616,80 747,80 554,50 1919,10    

v2 

k0 179,50 193,70 177,90 551,10 183,70 

k1 174,30 167,70 205,70 547,70 182,57 

k2 186,70 159,00 203,70 549,40 183,13 

k3 147,60 168,90 144,70 461,20 153,73 

Sub total 688,10 689,30 732,00 2109,40     

v3 

k0 124,30 139,40 149,70 413,40 137,80 

k1 185,30 138,10 143,60 467,00 155,67 

k2 143,50 164,90 143,10 451,50 150,50 

k3 144,80 165,40 188,10 498,30 166,10 

Sub total 597,90 607,80 624,50 1830,20  

Total  1902,80 2044,90 1911,00 5858,70  

 

Tabel Lampiran 8b. Sidik ragam jumlah klorofil b bawang merah  

SK DB JK KT F.HITUNG 
F.TABEL 

0,05 0,01 

Kelompok 2 1060,80 530,40 0,50tn 6,94 18,00 

v (pu) 2 3390,83 1695,42 1,61tn 6,94 18,00 

Galat (v)  4 4209,50 1052,37   

k (ap)  3 1893,59 631,20 1,92tn 3,16 5,09 

v x k 6 8953,92 1492,32 4,54** 2,66 4,01 

Galat (k) 18 5913,07 328,50   

Total 35 25421,71           

KK V = 19,93%; KK K = 11,14% 
Keterangan : tn =  Tidak nyata 

* =  Berpengaruh nyata 
  ** =  Berpengaruh sangat nyata 
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Tabel Lampiran 9a. Total klorofil  bawang merah (µmo.m-2) 

Perlakuan 
Kelompok 

Jumlah 
Rata-rata 

I II III   

v1 

k0 457,30 478,20 365,10 1300,60 433,53 

k1 352,30 454,20 336,90 1143,40 381,13 

k2 511,20 532,50 516,20 1559,90 519,97 

k3 580,60 605,00 491,70 1677,30 559,10 

Sub total 1901,40 2069,90 1709,90 5681,20    

v2 

k0 543,60 568,80 540,10 1652,50 550,83 

k1 512,20 501,00 620,70 1633,90 544,63 

k2 553,50 460,30 615,30 1629,10 543,03 

k3 479,50 523,40 468,20 1471,10 490,37 

Sub total 2088,80 2053,50 2244,30 6386,60    

v3 

k0 367,20 461,00 524,90 1353,10 451,03 

k1 543,00 458,00 471,00 1472,00 490,67 

k2 452,50 504,90 466,90 1424,30 474,77 

k3 465,20 515,80 549,00 1530,00 510,00 

Sub total 1827,90 1939,70 2011,80 5779,40  

Total  5818,10 6063,10 5966,00 17847,20  

 

Tabel Lampiran 9b. Sidik ragam rata-rata total klorofil bawang merah  

SK DB JK KT F.HITUNG 
F.TABEL 

0,05 0,01 

Kelompok 2 2536,88 1268,44 0,22tn 6,94 18,00 

v (pu) 2 24331,23 12165,61 2,10
tn

 6,94 18,00 

Galat (v)  4 23130,81 5782,70   

k (ap)  3 15470,60 5156,87 2,21tn 3,16 5,09 

v x k 6 56092,55 9348,76 4,01* 2,66 4,01 

Galat (k) 18 41975,45 2331,97   

Total 35 163537,53           

KK V = 15,34%; KK K = 9,74% 

Keterangan : tn =  Tidak nyata 
* =  Berpengaruh nyata 

  ** =  Berpengaruh sangat nyata 
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Tabel Lampiran 10a. Kerapatan stomata bawang merah (mm2) 

Perlakuan 
Kelompok 

Jumlah 
Rata-rata 

I II III   

v1 

k0 29,49 25,00 17,95 72,44 24,15 

k1 18,59 22,44 19,23 60,26 20,09 

k2 21,15 21,79 22,44 65,38 21,79 

k3 19,23 19,23 21,15 59,62 19,87 

Sub total 88,46 88,46 80,77 257,69    

v2 

k0 19,23 16,67 19,87 55,77 18,59 

k1 17,95 24,36 25,64 67,95 22,65 

k2 20,51 21,15 22,44 64,10 21,37 

k3 19,87 21,79 19,87 61,54 20,51 

Sub total 77,56 83,97 87,82 249,36    

v3 

k0 20,51 20,51 26,28 67,31 22,44 

k1 17,95 17,95 22,44 58,33 19,44 

k2 23,72 21,79 23,72 69,23 23,08 

k3 30,13 20,51 21,79 72,44 24,15 

Sub total 92,31 80,77 94,23 267,31  

Total  258,33 253,21 262,82 774,36  

  

Tabel Lampiran 10b. Sidik ragam kerapatan stomata bawang merah (mm2) 

SK DB JK KT F.HITUNG 
F.TABEL 

0,05 0,01 

Kelompok 2 3,86 1,93 0,17tn 6,94 18,00 

v (pu) 2 13,45 6,72 0,59tn 6,94 18,00 

Galat (v)  4 45,93 11,48 
 

k (ap)  3 8,86 2,95 0,32tn 3,16 5,09 

v x k 6 89,01 14,83 1,61tn 2,66 4,01 

Galat (k) 18 166,35 9,24   

Total 35 327,45           

KK V = 15,75%; KK K = 14,13% 

Keterangan : tn =  Tidak nyata 
* =  Berpengaruh nyata 

  ** =  Berpengaruh sangat nyata 
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Tabel Lampiran 11a. Luas bukaan stomata bawang merah (mm2) 

Perlakuan 
Kelompok 

Jumlah 
Rata-rata 

I II III   

v1 

k0 915,83 813,26 1025,73 2754,83 918,28 

k1 933,28 1194,60 1135,63 3263,51 1087,84 

k2 970,61 849,89 928,04 2748,55 916,18 

k3 812,21 1172,27 1231,93 3216,41 1072,14 

Sub total 3631,93 4030,02 4321,34 11983,29  

v2 

k0 1168,08 1376,02 738,25 3282,35 1094,12 

k1 888,97 748,72 1836,90 3474,58 1158,19 

k2 845,71 795,47 970,61 2611,78 870,59 

k3 571,48 1007,94 652,42 2231,84 743,95 

Sub total 3474,24 3928,14 4198,18 11600,56  

v3 

k0 581,25 722,20 857,22 2160,67 720,22 

k1 787,09 803,84 994,33 2585,27 861,76 

k2 1282,17 825,47 970,61 3078,25 1026,08 

k3 1004,80 1062,37 728,48 2795,65 931,88 

Sub total 3655,31 3413,88 3550,64 10619,83  

Total  10761,48 11372,03 12070,16 34203,67  

 

Tabel Lampiran 11b. Sidik ragam luas bukaan stomata bawang merah (mm2) 

SK DB JK KT F.HITUNG 
F.TABEL 

0,05 0,01 

Kelompok 2 71466,89 35733,45 2,28t tn 6,94 18,00 

v (pu) 2 82425,69 41212,85 2,63 tn 6,94 18,00 

Galat (v)  4 62667,41 15666,85 
 

k (ap)  3 92023,26 30674,42 0,42tn 3,16 5,09 

v x k 6 472484,14 78747,36 1,08tn 2,66 4,01 

Galat (k) 18 1310299,86 72794,44   

Total 35 2091367,26           

KK V = 13,17%; KK K = 28,40% 

Keterangan : tn =  Tidak nyata 
* =  Berpengaruh nyata 

  ** =  Berpengaruh sangat nyata 
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Tabel Lampiran 12a. Bobot segar brangkasan bawang merah (g) 

Perlakuan 
Kelompok 

Jumlah 
Rata-rata 

I II III   

v1 

k0 55,70 48,20 67,80 171,70 57,23 

k1 80,10 83,30 90,80 254,20 84,73 

k2 96,80 120,50 56,80 274,10 91,37 

k3 100,40 101,60 107,30 309,30 103,10 

Sub total 333,00 353,60 322,70 1009,30  

v2 

k0 73,20 56,50 87,90 217,60 72,53 

k1 130,50 120,40 120,50 371,40 123,80 

k2 101,40 87,30 102,20 290,90 96,97 

k3 81,00 68,50 69,50 219,00 73,00 

Sub total 386,10 332,70 380,10 1098,90  

v3 

k0 129,00 110,10 119,00 358,10 119,37 

k1 128,20 100,40 129,10 357,70 119,23 

k2 131,50 112,40 139,90 383,80 127,93 

k3 147,60 100,00 127,90 375,50 125,17 

Sub total 536,30 422,90 515,90 1475,10  

Total  1255,40 1109,20 1218,70 3583,30  

 

Tabel Lampiran 12b. Sidik ragam bobot segar brangkasan bawang merah 

SK DB JK KT F.HITUNG 
F.TABEL 

0,05 0,01 

Kelompok 2 964,21 482,11 1,36tn 6,94 18,00 

v (pu) 2 10181,23 5090,61 14,40
*
 6,94 18,00 

Galat (v)  4 1414,48 353,62 
 

k (ap)  3 3616,87 1205,62 7,17** 3,16       5,09 

v x k 6 5285,81 880,97 5,24** 2,66    4,01 

Galat (k) 18 3028,07 168,23   

Total 35 24490,66           

KK V = 18,89%; KK K = 13,03% 

Keterangan : tn =  Tidak nyata 
* =  Berpengaruh nyata 
** =  Berpengaruh sangat nyata 
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Tabel Lampiran 13a. Bobot kering brangkasan bawang merah (g) 

Perlakuan 
Kelompok 

Jumlah 
Rata-rata 

I II III   

v1 

k0 31,70 36,40 40,30 108,40 36,13 

k1 56,70 56,20 65,10 178,00 59,33 

k2 65,40 70,10 63,80 199,30 66,43 

k3 76,10 76,70 62,40 215,20 71,73 

Sub total 229,90 239,40 231,60 700,90  

v2 

k0 61,40 49,00 68,30 178,70 59,57 

k1 98,90 93,40 89,00 281,30 93,77 

k2 81,20 74,20 84,10 239,50 79,83 

k3 91,00 49,90 39,60 180,50 60,17 

Sub total 332,50 266,50 281,00 880,00  

v3 

k0 85,60 80,20 92,10 257,90 85,97 

k1 86,60 76,80 75,10 238,50 79,50 

k2 93,90 92,60 101,20 287,70 95,90 

k3 85,60 94,50 92,50 272,60 90,87 

Sub total 351,70 344,10 360,90 1056,70  

Total  914,10 850,00 873,50 2637,60  

 

Tabel Lampiran 13b. Sidik ragam bobot kering brangkasan bawang merah 

SK DB JK KT F.HITUNG 
F.TABEL 

0,05 0,01 

Kelompok 2 175,26 87,63 0,74tn 6,94 18,00 

v (pu) 2 5274,82 2637,41 22,23** 6,94 18,00 

Galat (v)  4 474,50 118,62 
 

k (ap)  3 2127,06 709,02 8,00** 3,16 5,09 

v x k 6 2998,86 499,81 5,64** 2,66 4,01 

Galat (k) 18 1595,67 88,65   

Total 35 12646,16           

KK V = 14,87%; KK K = 12,85% 

Keterangan : tn =  Tidak nyata 
* =  Berpengaruh nyata 

  ** =  Berpengaruh sangat nyata 
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Tabel Lampiran 14a. Bobot kering per rumpun bawang merah (g) 

Perlakuan 
Kelompok 

Jumlah 
Rata-rata 

I II III   

v1 

k0 33,00 31,10 34,30 98,40 32,80 

k1 66,00 49,60 48,80 164,40 54,80 

k2 70,30 66,10 50,00 186,40 62,13 

k3 66,10 68,10 65,40 199,60 66,53 

Sub total 235,40 214,90 198,50 648,80   

v2 

k0 56,50 47,50 55,50 159,50 53,17 

k1 91,00 88,90 80,00 259,90 86,63 

k2 73,60 72,60 75,40 221,60 73,87 

k3 60,20 49,50 56,20 165,90 55,30 

Sub total 281,30 258,50 267,10 806,90   

v3 

k0 86,50 80,10 71,70 238,30 79,43 

k1 78,50 61,90 75,80 216,20 72,07 

k2 102,50 70,20 91,60 264,30 88,10 

k3 86,10 79,30 84,90 250,30 83,43 

Sub total 353,60 291,50 324,00 969,10   

Total   870,30 764,90 789,60 2424,10   

 

Tabel Lampiran 14b. Sidik ragam bobot kering per rumpun bawang merah 

SK DB JK KT F.HITUNG 
F.TABEL 

 0,05 0 

Kelompok 2 506,44 253,22 4,75tn 6,94 18,00 

v (pu) 2 4274,90 2137,45 40,11** 6,94 18,00 

Galat (v)  4 213,15 53,29 
 

k (ap)  3 1970,87 656,96 16,37** 3,16 5,09 

v x k 6 2746,00 457,67 11,41** 2,66 4,01 

Galat (k) 18 722,24 40,12   

Total 35 10433,61           

 KK V = 10,84 %; KK K = 9,40% 

Keterangan : tn =  Tidak nyata 
* =  Berpengaruh nyata 

  ** =  Berpengaruh sangat nyata 
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Tabel Lampiran 15a. Diameter umbi (umbi) bawang merah 

Perlakuan 
Kelompok 

Jumlah 
Rata-rata 

I II III   

v1 

k0 27,77 21,80 21,03 70,60 23,53 

k1 20,92 17,32 21,88 60,12 20,04 

k2 28,25 28,42 21,98 78,65 26,22 

k3 26,68 26,98 26,33 80,00 26,67 

Sub total 103,62 94,52 91,23 289,37  

v2 

k0 29,67 19,25 21,05 69,97 23,32 

k1 29,25 25,72 21,42 76,38 25,46 

k2 28,68 28,82 22,05 79,55 26,52 

k3 29,83 26,32 26,02 82,17 27,39 

Sub total 117,43 100,10 90,53 308,07  

v3 

k0 28,47 19,22 25,33 73,02 24,34 

k1 30,73 23,00 28,33 82,07 27,36 

k2 32,20 26,62 28,37 87,18 29,06 

k3 32,85 29,03 31,68 93,57 31,19 

Sub total 124,25 97,87 113,72 335,83  

Total  345,30 292,49 295,48 933,27  

 

Tabel Lampiran 15b. Sidik ragam diameter umbi bawang merah 

SK DB JK KT F.HITUNG 
F.TABEL 

0,05 0,01 

Kelompok 2 146,66 73,33 5,33tn 6,94 18,00 

v (pu) 2 91,10 45,55 3,31tn 6,94 18,00 

Galat (v)  4 55,06 13,77   

k (ap)  3 139,47 46,49 8,77** 3,16 5,09 

v x k 6 47,21 7,87 1,48tn 2,66 4,01 

Galat (k) 18 95,41 5,30   

Total 35 574,92           
KK V = 14,31%; KK K = 8,88% 

Keterangan : tn =  Tidak nyata 
* =  Berpengaruh nyata 
** =  Berpengaruh sangat nyata 
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Tabel Lampiran 16a. Jumlah umbi bawang merah  

Perlakuan 
Kelompok 

Jumlah 
Rata-rata 

I II III   

v1 

k0 1,33 1,00 1,00 3,33 1,11 

k1 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 

k2 1,00 1,17 1,00 3,17 1,06 

k3 1,33 1,00 1,00 3,33 1,11 

Sub total 4,67 4,17 4,00 12,83  

v2 

k0 1,33 1,17 1,00 3,50 1,17 

k1 1,33 1,00 1,00 3,33 1,11 

k2 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 

k3 1,50 1,00 1,00 3,50 1,17 

sub total 5,17 4,17 4,00 13,33  

v3 

k0 1,97 2,00 2,03 6,00 2,00 

k1 1,83 1,56 1,95 5,34 1,78 

k2 2,00 1,50 2,00 5,50 1,83 

k3 1,77 1,83 2,23 5,83 1,94 

Sub total 7,57 6,89 8,22 22,68  

Total  17,40 15,22 16,22 48,84  

 

Tabel Lampiran 16b. Sidik ragam rata-rata jumlah umbi bawang merah 

SK DB JK KT F.HITUNG 
F.TABEL 

0,05 0,01 

Kelompok 2 0,20 0,10 1,40tn 6,94 18,00 

v (pu) 2 5,12 2,56 36,27** 6,94 18,00 

Galat (v)  4 0,28 0,07   

k (ap)  3 0,13 0,04 2,17tn 3,16 5,09 

v x k 6 0,04 0,01 0,34tn 2,66 4,01 

Galat (k) 18 0,36 0,02   

Total 35 6,14           

KK V = 19,59%; KK K = 10,45% 

Keterangan : tn =  Tidak nyata 
* =  Berpengaruh nyata 
** =  Berpengaruh sangat nyata 
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Tabel Lampiran 17a. Produksi bawang merah (kg/ha) 

Perlakuan 
Kelompok 

Jumlah 
Rata-rata 

I II III   

v1 

k0 2,00 1,36 1,96 5,31 1,77 

k1 3,27 2,68 2,93 8,88 2,96 

k2 3,80 4,11 2,16 10,07 3,36 

k3 3,62 3,73 3,42 10,78 3,59 

Sub total       12,69     11,87     10,48 35,04  

v2 

k0 4,13 1,49 3,00 8,61 2,87 

k1 4,55 4,72 4,25 13,52 4,51 

k2 3,97 3,81 4,18 11,97 3,99 

k3 3,49 2,51 2,95 8,96 2,99 

Sub total       16,14     12,53     15,39 43,06  

v3 

k0 4,67 3,72 4,87 13,27 4,42 

k1 4,78 3,72 3,17 11,67 3,89 

k2 4,73 4,33 5,06 14,12 4,71 

k3 4,67 4,33 4,87 13,87 4,62 

Sub total       18,85     16,10     17,98  52,93  

Total       47,68     40,50     42,84   131,03  

 

Tabel Lampiran 17b. Sidik ragam produksi bawang merah 

SK DB JK KT F.HITUNG 
F.TABEL 

0,05 0,01 

Kelompok 2 2,24 1,12 4,41tn 6,94 18,00 

v (pu) 2 13,38 6,69 26,37** 6,94 18,00 

Galat (v)  4 1,01 0,25 
 

k (ap)  3 5,00 1,67 4,89* 3,16 5,09 

v x k 6 7,74 1,29 3,79* 2,66 4,01 

Galat (k) 18 6,13 0,34   

Total 35 35,50           

 KK V = 15,43%; KK K = 15,88% 

Keterangan : tn =  Tidak nyata 
* =  Berpengaruh nyata 

  ** =  Berpengaruh sangat nyata 
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Tabel Lampiran 18a. Produktivitas bawang merah (ton/ha) 

Perlakuan 
Kelompok 

Jumlah 
Rata-rata 

I II III   

v1 

k0 7,33 6,65 8,17 22,14 7,38 

k1 14,78 11,16 11,06 36,99 12,33 

k2 15,82 14,12 12,00 41,94 13,98 

k3 15,10 15,55 14,27 44,91 14,97 

Sub total 53,02 47,48 45,49 145,98  

v2 

k0 17,21 6,19 12,49 35,89 11,96 

k1 22,28 15,50 20,73 58,50 19,50 

k2 16,56 15,89 17,42 49,86 16,62 

k3 13,72 12,46 11,15 37,33 12,44 

Sub total 69,77 50,04 61,77 181,58  

v3 

k0 15,87 18,02 19,13 53,03 17,68 

k1 16,91 16,18 15,56 48,65 16,22 

k2 20,06 18,84 20,60 59,51 19,84 

k3 19,46 16,80 19,61 55,87 18,62 

Sub total 72,31 69,84 74,90 217,05  

Total  195,09 167,35 182,16 544,60  

 

Tabel Lampiran 18b. Sidik ragam produktivitas bawang merah 

SK DB JK KT F.HITUNG 
F.TABEL 

0,05 0,01 

Kelompok 2 32,12 16,05 2,3tn 6,94 18,00 

v (pu) 2 210,44 105,22 15,06* 6,94 18,00 

Galat (v)  4 27,95 6,98 
   k (ap)  3 103,01 34,33 9,94** 3,16 5,09 

v x k 6 136,02 22,67 6,56** 2,66 4,01 

Galat (k) 18 62,18 3,45 
   Total 35 571,71 

    KK V = 17,47%; KK K = 12,29% 

Keterangan : tn =  Tidak nyata 
* =  Berpengaruh nyata 

  ** =  Berpengaruh sangat nyata 
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Tabel Lampiran 19a. Indeks panen bawang merah (%) 

Perlakuan 
Kelompok 

Jumlah 
Rata-rata 

I II III   

v1 

k0 0,93 0,96 0,87 2,76 0,92 

k1 0,89 0,95 0,90 2,74 0,91 

k2 0,93 0,95 0,91 2,80 0,93 

k3 0,88 0,90 1,02 2,80 0,93 

Sub total 3,63 3,76 3,70 11,09  

v2 

k0 0,91 0,94 0,90 2,75 0,92 

k1 0,94 0,95 0,81 2,70 0,90 

k2 0,91 0,95 0,92 2,78 0,93 

k3 0,91 0,93 0,91 2,76 0,92 

Sub total 3,67 3,77 3,55 10,99  

v3 

k0 0,92 0,94 0,87 2,73 0,91 

k1 0,92 0,88 0,93 2,73 0,91 

k2 0,92 0,88 0,99 2,79 0,93 

k3 0,92 0,87 0,91 2,69 0,90 

Sub total 3,68 3,56 3,71 10,94  

Total  10,98 11,09 10,95 33,02  

 

Tabel Lampiran 19b. Sidik ragam indeks panen bawang merah 

SK DB JK KT F.HITUNG 
F.TABEL 

0,05 0,01 

Kelompok 2 0,00 0,00 0,18 tn 6,94 18,00 

v (pu) 2 0,00 0,00 0,18
 tn

 6,94 18,00 

Galat (v)  4 0,01 0,00   

k (ap)  3 0,00 0,00 0,40 tn 3,16 5,09 

v x k 6 0,00 0,00 0,13 tn 2,66 4,01 

Galat (k) 18 0,03 0,00   

Total 35 0,05           

KK V = 5,54%; KK K = 4,64% 

Keterangan : tn =  Tidak nyata 
* =  Berpengaruh nyata 

  ** =  Berpengaruh sangat nyata 
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Tabel Lampiran 20a. Kadar air umbi bawang merah (%) 

Perlakuan 
Kelompok 

Jumlah 
Rata-rata 

I II III   

v1 

k0 58,08 57,58 55,10 170,77 56,92 

k1 55,25 58,08 55,75 169,08 56,36 

k2 56,08 58,67 55,50 170,25 56,75 

k3 50,42 55,83 54,42 160,67 53,56 

Sub total 219,83 230,17 220,77 670,77  

v2 

k0 56,90 57,00 55,33 169,23 56,41 

k1 53,50 57,25 53,25 164,00 54,67 

k2 55,33 57,50 53,75 166,58 55,53 

k3 49,50 58,08 52,83 160,42 53,47 

Sub total 215,23 229,83 215,17 660,23  

v3 

k0 58,50 56,33 54,75 169,58 56,53 

k1 58,42 57,08 53,17 168,67 56,22 

k2 59,17 58,00 54,17 171,33 57,11 

k3 58,17 56,83 55,75 170,75 56,92 

Sub total 234,25 228,25 217,83 680,33  

Total  669,32 688,25 653,77 2011,33  

 

Tabel Lampiran 20b. Sidik ragam kadar air umbi bawang merah 

SK DB JK KT F.HITUNG 
F.TABEL 

0,05 0,01 

Kelompok 2 49,70 24,85 2,70tn 6,94 18,00 

v (pu) 2 16,85 8,42 0,92 tn 6,94 18,00 

Galat (v)  4 36,82 9,21   

k (ap)  3 21,80 7,27 3,31* 3,16 5,09 

v x k 6 16,19 2,70 1,23 tn 2,66 4,01 

Galat (k) 18 39,54 2,20   

Total 35 180,90           

KK V = 5,43%; KK K = 2,65% 

Keterangan : tn =  Tidak nyata 
* =  Berpengaruh nyata 

  ** =  Berpengaruh sangat nyata  
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Gambar Lampiran 3: (a) benih bawang merah tiga varietas, (b) bak 
persemaian benih bawang merah 

 

 
Gambar Lampiran 4: (a) penanaman benih asal biji botani, (b) Penyiraman 

bawang merah 
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Gambar Lampiran 5: (a) Varietas Lokananta, (b) Varietas Maserati,  
  (c) Varietas Sanren 
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